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ABSTRARK

Dari beberapa penelitian wang  telah dilskukan, oy pulma kirineuh
(Eupathorio aderara) berpatensi sebagai pupuk bijan dan sumber balan organik sera
sumbzr unsur hara terutama nitrogen (M) dan kaliom (K dan mengandung unsur penting
lainnya seperti P, Ca, dan Mg, Kirnyuh tumbub dimana-mana, pada lahan kosong dan di
poggic-pingziv jalan i kecamatan Rambatan, Namun demikian pemanfaatan kiripyuh
olch pziani sebagai sumber bahan organik pengpant pupuk kandang, apalagi untek
mengurangi pupuk buatan belum dipahami sama sekali. Oleb karena it penyuluhan
tentang pemanfaatan kirinyoh sebapal suniber bahan orpanik dan unsur hata N dan K
sangal diperhikan.

Sunstu penyuluhan mengenal pemanfaatan kirinvuh sebapai sumber N dan K untuk
budidaya tanaman eabai sudab dilakukan di Kenagarian Be limbing Kecamalan Eaml‘.ﬂtﬂn
Kabupatern Tanzh Datar scjak bulan Mei sampai Oktober 2003, Tujuan pemyuluhan in
adalal umiuk memperkenalkan pengeunazn kirinyoh sebagai pupuk organik, ]::-q:ngeantl
pupuk. kandang dan sumber wnsur hara N dan K bagi tanaman cabai. Penyuluhan ini
meliputi konsep pemangzatan baban organik sebagai penvubur tanah, potensi mirinyuh
sebagal sumber bahan organik penggant pupuk kandang, cara-cara mempersiapkan
kirinyuh (memangkas, mencincang) dan dan cara-cara mengaduknya dengan tanah untuk
penanainan cahai,

Hasil penyuluban menunjukkan bahwa petani telah menyadari akan potensi
kirinvuh dan mwlai tertarik menggunakan kirinyuh sebagai pupuk organik pengganti
pupuk kandang dan mengumang: pengzunaan pupuk buatan, Percontohan pada tanaman
cabai vang diberi Kirinyuh memperlihatkan pertumbuhzn tidak berbeds dengan tanaman
cabai yimg diberi pupuk kandang,  Pertumbub tanzman cabai vang diberi kirinyuh
ditambal 30% dosis pupuk buatan, juga tidak berbeda dengan tanaman cahai vang diber
100% pupuk buatan M. P, dan K. Disarankan untuk melakukan penyuluban lebil lanjul
lentang pemantaatan Kirinveh untuk menggantikan pupuk kandang dan mengurangi
penggunaan pupuk buatan dalam usaha pertanian, leretama umok budidayva tanaman cabai
dilakukan pada MNagari lainnyva dalam Kecamatan Rambatan, i smnping it
penviluhan mengenai pembuatan kompos dari kirinyuh juga diperfukan. Pengadaan satu
set mesin pemangias dan peneincang kivinyuh diperlukan untuk mengiring penvuluhan
pemantaxtan kirinyuh di masa datang,

I3 Dwosen Fakulias Pertanian Univeraitas Andalas, Padang

2y Dibiayvai oleh Direkrorar Pembinnan Penelitian dan Penxabdian Mazsvarakas Direktomst Jendral
Fepdidikan Tingei Deparcmen Pendidivan Masonal Tnkama



UTILTZATION OF KIRINYUI AS NITROGEN AND KALIUM SOURCES FOR
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ABSTRACT

From a lew researches that had been done. we found that Kirinyuh {Eupacforion
aforarun) weed bas a potential as ovganic matker and also as N oand K sources and
comtains ather nutrients such as P, Caoand Mg, Kirinyuh is basically agriculiural weed,
wlich his high sbility Tor adaptatien: It planis abwavs present in fallow aren ol Bambatan
sub-diswict. Lntil recent davs Kirinyuh has not uzed on farm yet. Therefore, an extension
how to use kirinvuh as ™ and K and also as organic matter sources is needed.

Anextension tnutilization of Kirinvoh as M oand K sources lor growing cabai (Challiy
m Belimbing village of Rambatan Sub-District. Tanah Datar District bad been done since
May to October 2003, The objective was 1o introduce the utilization of kirinveh and also
s orgame maller o substitute animal manuee. The extension included the concept of
organic matter For increasing soil fertility, the potemial of Kirinyuh as organic matter, N
and I spurces, prepare kirinvuh (eutting. chopping) and 1o incarporate them with sail for
growing cabai.

The result shows the farmer groups knew that kivinyoh could be used as an arganic
lertilizer to substitute antmal manure and 10 reduce commercial fertilizer use for growing
chilli. The larmers who followed the extension cowld use the kirinyuh as organie fertilizer
to substitute animal nanure amd 1o reduce commercial fertilizer use for growing chilli.
There are not significant differences prowing of chilli betaeen accepted kirimyuh and
animal manure. Between treatmem Kirinyuh plus 50% dosage of N, P, and K from
commercial fertilizer and treatment 100% N, P, K commercial fertilizer alse is not
significant differcnees in growing of chilll. The canlinue extension of kiravuh wtilization
to others villages in Rambatan Sub-District of Tanzh Datar District is needad, included
huw to make a compast of kirinyul, A set of cutter and chopper machine will also need
tor following Kirinyuh extension in the next future.
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I. PENDAHULLUAN
1.1, Analisis Situnsi

Tanaman cabal (Capsicesr eamneme. L) akbic-akhir ini merupakan anaman sayuran
primadona di kalangan petani karena harganya vang sering melonjak drastis. Produksi
cabai di Indonesia sangat beragam.. DN Magelang dengan pola wadisional hasil cabai
hanya 1.032 kg'ha. di Brebes 3000 kgfha, di Lampung 2.553 kp/ha. sedangkan di
Magelang dengan usaha i intensif hasil caban cukup tingal yaiin 3989 ke/ha { Trubus,
1999, Khusus di Sumatera Barat, produksi caban mata-rata pada tahun 1996 adalzh 4,500
kg/ba (BPS Sumbar, 1997), Keragaman hasil cabar tersebut jelas berkaitan erat dengan
keragaman Kesuburan tanah dan iklim. Salah satu cora unluk mengatasi keragaman
Kesuburan lanah tersebul adalal dengan pemupukan vang lengkap  berupa campuran
pupuk kandang dan pupok buatan.

Eecamatan Rambstan Rabupaten Tanah Datar merupakan salab satu daerah
penghasil cabal di Sumatera Baral. TN daerszh im petani menzusahakan cabai di sawah
setelah panen tanaman padi dengan menggunakan mulsa plastik, Scbelum plastik di
pasang, linah dalam bedengan di adok dengan pupuk kandang sekitar 10 1on'ha. seria
pupuk tuatan 100 kg Urea, 200 kg TSP, dan 100 kgBCl per hektar. Dengan jurnlab pupuk
tersebul pertumbuban cabai cukup bazus dan seragam, sehingzya dipereleh hasil sckitar 4
tondhia.

Keterbatasan modal petam dalam pengadaam pupuk buatan dan tidak mudahnvs
mendapatkan pupuk kandang dalam jumlah banvak membuotuhkan sumber bahan organik
dan pupuk buatan altermatif. Dari beberape penelitian vang telah dilakukan, ternyala
gulma Eirtnvub { Enpacharivm adoraion) dapat dijadikan sebagai sumber bahan organik
serta sumber wnsur hara terutama nitrogen () dan kalioem (K). Dilaporkan bahwa gulmea
Kivinyvub dapat meningkatkan perturmboban tanaman pisang dan kapuk randu pada lahan
Rertlis ol Tanjung Alal [Agustamar, 2000 dan Yulies: Purnawati, 2001, dan bahkan dagpat
mengganiitkan swnber N dan pupuk buatan untuk anaman jagung {Hasnelly, 2001073

Culma kirinyveh tersebut terdapat cukup banvak pada lahan—lahan kosong dan di
pinggir-pinggir Jalan i Recamatan Rombatan: Akan tetapr. petani belum  pemal
memanfsatkannya sebagat swmber baban organik atavpun sumber nitcopen dan kalinm
(Murhagati Haking, 2000 Murhagjat Hakim dan Agustian, 2002), Hal it muonghin karena

petant belum mengetabun mandaar darr pulma tersebut.



Berdasarkan analisis situasi yang telah dikemubkakan, maka kami Tim Penoabdian
kepada Masyarakat Fakultas Penanian Universitas Andalas. welah memperkenalkan atan
mensostalisasikan basil pevelitian pemantasten Kidovuh sehagai sumber bahan orpanik

tan sckaligus sebogal sumber N dan K bagi tananmim cabai di Kecomatan Ramhatan,

L2, Identilikasi dan Peromusan Masalah

Permasalebar: vang dihadapi dafam melaksanakan budidaya tanaman cabai di Kecamatan

Rambatan Kabupaten Tunah Datar antara lain adzlah ;

L Tanaman cabai di samiping memerlukan pemupukan Urea, TSP, dan KOl Juesa
membutulkon pupuk kandang dalam jumlab banyak Keterbatasan modal Vit
duniliki, harga pupuk Urea don KCL vang cukup mabal serta penvediaan plpuk
kondang dalam: jumlzh banvak yang tidak medah dan mussh menjadi masalah
bigi petan: cabai dalam proses produks:,

2. Gulma Kirinyub yang banyak terdapac di lahan-lahan terlantar dan di pinggic-
pinggir jalan di Kecamatan Rambatan dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan
organik untuk penyimpan air serta sumber hara N dan K bagi tanaman cabai,
tetapt petani belum mengetabui pemanfaatannyy

Tanaman cabai adalah wnaman hortikuliera vang bernilal ekonomi tingel karena

ad

harganva vang sering melonjak  drastis dan banvak  divsahakan petant i
Kecamatan Fambatan Akan tetapi, karena petani kesulitan dalam menyvediakan
pupuk untuk tanaman cabai tersebur, sehingea usaha am enaman cabai dilakukan
hanva pada luas lahan yang scmpit.

4. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka pemanfastan pulma kirioyah
schagal sumber bahan orzanik uetuk penvimpan air serta sumber hara N i K
uriuk mengatasi kesulitan petani dalam pengadaan pupuk kandang, sena prupsik
LUrea dan KCL perlu disesialisasikan dan dicontahkan kepada petani di Kecamatan

[Lamnbatan.

L3 Tujuan dan Manfaat Kesiatan

Tujuan dart kegiatan pengabdian kepada masvarakat ini adalah witek
I Menmgkatkan pengetahuan petani lentang pertingnya pemanfaatan oulma kirinvuh

sebagai sumber haban organik umuk penyvimpan air serta sumber hara N dan K,



sehinges dapar mengatasi kesalitan mereka dalam pengadaan pupuk kandang, serta
papuk Ueea dan RO untuk tanaman cabai,

Memberikan contoh penerapan teknik budidava tanaman cabai dengan pemanizatan
gulma kirinyuh sebagai sumber baban arpanik pervimpan zir serla sumber hara N don

K bhagi tanaman cabai.

Manfaat yang dibarapkan dari kegistan pengabdian Repada masyvarakar kepada petan

cubal 41 Kecamaan Rambatan antara lain adalah:

Pengetzhuan petam akan meningkat emang pentingnyva pemanlaatan culma kirinvuh
schagai sumber bahan orpanik dan penyimpan air serta sumber hara N dan K .
sehingea dapat mengatasi kesulitan mereka dalam pengadian pupuk kandang, sert
pupuk Urea dan KO umuk tanaman cabad,

Petani maw dan mampu menconioh penesapam teknik budidava tanaman cabail dengan
pemanfantan gulma kirioyul sebagai sumber bahan organik dan penyimpan air serta
sumber hara N dan X sehingga dapat mengurang: kesolitan mereka dalam pengadaan

pupuk kandang, serta pupuk Urea dan KCL untak tanaman cabai,



[T, TEINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gulma Livinyuh sebazai sumber baboen organik serta N dan K

boirinuh { Ewpeoriios odaratm) wemasuk famili Compostiae, berupa tumbuhan herba
vang agak besar. bercabang haoyak, batang Jembut, wimbuh sangat cepat, sehinges dalam
waktu vang singkat dapat membentuk semak vang tebal (Darvono dan Hamzah, 19749).
Davn Kirinyuh berbau spesitik. tidak terlale besar, berbentuk segitioa tompul arah ke

=t

nangkal, dan scgitiga lancip arab Keujung. ujung daun vmumnyva runcing, pingair daun

pergerigl kasar secara merata, permukasn berbule halus dan teesuson bechadap-hadapan
Bunga berbentuk bonggol. kecil-keeil dan hanyak, bewarna birg pucat keungu-unguan
dan mengelompek pada bagian ketink daun sebelah upung (Darvono dan Hameah, 197%;
soervani, Kustermans, dan Tjiptosoepoma, 1987; Nurhajat Hakim, 20003

aehagal gulma tabunan Kivinyuh dapat memperbanyak dirl sccara vegetatifl dzn
peneralil. Secara veectatif dapat wmbub dan akar dan stiek batang atan lunasoya.
sehingga pemangkasan kirinvuh hanva berupa penpendalian gulma sementara karenz
akan tumbub kembali dengan cepat, Biji kirinyuh keéil-kecil, panjang dan bersavap,
mudab diterbangkan ingin, sehingga kirinvab mudah menyvebar ke areal vang luas dalam
wakiu vang singkar {Cairs, 1994 Muchajat Hakim, 20003,

Kirinyub dapat fumbuoh cepat dan menghasilkan biomas yvang tinggi, cepat
tnr:]uperlmil-:i kesuburan 1anah dan mampu membunuh a]ang-aiang (Cairs 1994 Torres
dan Paller {1989} mengemukakan babwa kirinyuh vecok untuk bahan kompos. Soervam
ef ol (1987 melapackan bahwa Kirioyuh yang ditanam secara khosus, dan pangkasannva
ditebarkan di permukaan anab, dapar meningkatkan kadar humus tanah dan menckan
pertumbihan gulma lmnnya

Dari hasil anzlisis kimia terhadap gulma kisinvuh (akar, batang, dan daun)
diperoleh sebanvak 103,44 ke M5 15,07 kg Pr 8.9 ko K dan 63,94 ko Ca per hektar {
Daryone dan Hamzah, 18790 Dar: contol pangkasan kirinyoh sckitar 70cm dari pucuk
yvang dikoleksi darn berbopat lokasi di Sumaters Barar, ditemukan sekitar 2,.70% N;
(.37% By dary 3,22% K [ Nurhagat Hakim 20000

[ Sumaters Barat kirinyuh ditemukan bunvak sekali di ehing<tebing di pinggir-
pingzic jalan hampie di sepanjang jalan. dan di kebun-kabun terlantar. Dari penclitian

Nurhagati Hakim (20007 dikelaha bahwa dar &ivinyub vang wmbub di pioggir-pingais
ptan diperoleh bahan segar sekitae 3 ke (340 won'bad, 1a juea melaporkan bahwa biji
Kinyuh yane kecil-keeil don bersayap telah membuat maoaman ini madah menyebar

[



denpan cepal ke areal vang luas. Padang Simawang Kecamatan Bambazan vang semuia
ditumbubi alang-alang, sekarang sehagian besar telah ditatupi semak kirimyuh, Lakan
Reritis vang cukep [uas di Belimbing Kecamaan Rombatan, ozt ini sebagian jupa telah
tlai ditntupi semak kirinvuh.

Penelitian Agusiamar {20000 dengan pemberian 10 ky kirinyvuh separ per labang
tanam pada laban Keritis memperaleh pertumbuban pisang Raja Serel umur 6 bulan jauh
lebvibs Baik daripada kool Dengan pemherian kirinyub teesebut diperoleh bohal Eering
tanaman pisang sebanyvak 730 g'hatang, sedangkan tanpa pemberian krinyuh (kontrol)
hanya 410 ghatang, Yuliesi Purnewsi (2000} dengan pemberian Kiringuh segse
sebanvak 7.5 kpubang pada lahan keritis di Tanjung Alai. memperalch periembuhan
kepuk randu sampai umuor 8 bulan vang jach lebih baik daripada kontrol, Dietgan
pemberian kirinyuh teesebut diperoleh bahan kering 40phatang | sedangkan tanpa
pemberian kirinvuh (kontrell hanva 13 g'batang. Dol hasil penelitian Hasnelly {2001
juga diketahui bahwa penggunaan Kivisyul pada tanah Ultisol dapat mensubtitus:
kebutyhan M-Urea tanaman jagung mulai dart 20% samipai 100%. Hasil penelitian
Hasnelly (2001} jugs mengungkapkan baliwa pangkasan kirinyuh mengandung 2,399 N
0,35% Prodan 3.02% K. Selama 3 bulan setelah pemangkasan dihasilkan tunas kitineuh
segar sekitar 20 ton'ha vang dapat dijadikan scbagai sunther hahan organil.

Berdasarkan informasi beberapa basil penclitian tersebul, jelaslah babwa kirinyuh
dapat dijadilan sumber bahan organik yano mudah dihasilkan, serts sumber tnsur hara
terutama. Nodan Kountuk mensubtitusi penggunazn pupuk buatan, dan sekaligus
meninghatkan Kesuburan tanah, schingga meningkatkan pertwmbuban dan produksi
tanaman. Akan tetapi. kiriayuh belum dikenal petani sebagai pupuk. schingza penyuluhan
mengenal pemanfaatan kirinvuh sebagai penghasil bahan oreanil dan unsur hara perlu
dilakukan kepada petani. Sehubungan dengan hal itu Nurhajati Hakim dan Aoustian
(200Z) weizh mencoba memperkenalkan pemanfaatan kivinvub kepads petani di lahan
kritis untuk penanaman tanaman sawo, Mereka melaporkan balwa kirinyuh dapat
membanty pertunabuban awal anaman sawe, Oleh karena itu mercka menyarankan agar
kirinyuh dimanfastkan untuk tanaman lainnys, sepert tanaman cabai vang banvak

divsabakan petani di kecamatan Rambatan.

2.2 Pemupulkan Tanaman Cabai

o |



Dasis pupuk anjuran bagi tanaman cabai yang dikelvarkan Direklorst Bina Produksi
Horttkulra (19905 wnuk Sumatera Baral wilavah keria Penvluhan Pertanian Kabupaten

Agam adalab 200 ke Urea, 135 kg TSP, dan 50 ke KO per hektar, uniak Tanah Datar 200

|:_'r Llres, DU]-._'T' LA, 200 ‘-.: FEP, dam 1010 |:~L:-__{|{':.-.'| per helitar; untuk Pasoman 2001 L-E'_ Llrea;
100 kg 24, 200 ke TSP, dan 75 ka KCI per hektar,

Luziat (1996) mengemukakan babwa untuk 1 ha tanaman cabai memerlukan 150
kg NLT30 kg PaDS, 30100 ke KO, 100 ke S dan |1 kg Mp, Setiadi (1990 melaparkan
balwa dengan pemupukan 10 tan pupiek kandang, 135 ke, 180 kgP. 135 koK per hokiar
dan diberi kapur diperoleh basil cabai sebamvak 30044 ronha,  epurti denigan dosis
pemupukan vang tingei dipesaleh produksi cabai vang tinpgi puls. Akan tewapi,
pengeluaran vang cukup lingei untuk penpadaan pupuk buatan. merupakan masalah bagi

pelani

Dengan mengeunaken Kirinvul sebagai sumber haban oroanik. serla sumber N
dan K, maka pengeluaran petani akan dapat dikuransi [ sampang itu kirinyuh adalah
sumberdaya alam yang dapal diperbarul dan Gdak mencemari linekunpan. sedangkan

yartd didp E E &

Urea dan KO tidak diperbarui dan cenderung mencemari lingkungan.

L MATERI DAN METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
3.1 Kerangka Pemecahan Masalah

Salal satw penyebab terbatasnya usahatani tanaman cabad di Kecamatan Rambatan adalah

karenza sulitmya penvediaan pupnk kandang dalam jwmlah banyak vang dibutuhkan

tanaman cabar, D samping it jugs karena terbatasnya medal mercka untuk membeli

pupui buatan seperti Ures dan KCL Oleh Karena i, Kerangka pemecaban dari masalah

yang telal dikemukakan tadi dapat disusun sebagai berikut:

I Memberikan penyvuluban kepada petani lenlang pentingnya permanfaatan gulma
Kirmyule sebagai sumber bahan organik dan penyimpan air serts sumber hara N dan K
- sehinepa dapar mengurangi kesulitan mercka dalam rengadaan pupuk kandang, sera
puptk Urea dan KCLuntuk tanaman czbal.

2. Memberikan penyuluhan bepada petani di Kecamatan Rambatan lenlang pensrapan
teknik budidava tanaman cabar dengan pemanfaatan gulma kirinvull schagai sumbes

bohan organik dan penvimpan air serta swwber hara N dan Ko sehingpa dapat



mengurangi kesulitan mereka dalam pengadaan pupuk kandang, serta pupuik Urea dan
Kl

i Membuzt kebun percontohan tentang penerapan eknik budidava tanaman cabai
dengan pemantaatan pulma kirinyuh sehagai sumber bahan arganik «dan penyimpan
air serta sumber bara N dan K, schingga dapa mengurangi kesulitan mereka dalam
pengadaan pupuk kandang, serta pupul Uren dan KOL

ahli=.

3.2, Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masvarakat ini adalal

|. Kelompok tani anaman esbai di Kecamatan Fambatan, vang  diharapkan e
menerapkan teknik budidayva tanaman eobai denican pemanfaatan uima kirinyuh
sebagai sumber bahan organik dan penyimpan air serta sumber hara N dan K
selungea dapat mengurangi kesulitan mereka dalam pengadaan pupuk kandanga, seria
puptk Urea dan KCL

1. Pembina dan Pemuoka masyarakal sertz Penyuluh Pertanian Lapangan di Kecamatan
Rambatan, yang dibarapkan dapat memotivasi dan membing masvarakal setempat
dalam menerapkan teknik budidavs tanaman cabai dengan  pemanfaatan gulma
kirinyuh sebagai sumber bahan crganik dan penyvimpan air serta sumber hara W dan K
csehingpa dapat menourangi keselitan mereka dalam pengadaan pupuk kandang, serta

pupuk Urea dan KCI,

330 Metode kegiatan

Metode vang dipakai dalan: kegintan pengabdian kepada masyarakat ini adalah gabumgan
dari penyululian lisan dan petak percontohan (demplat). Secara ringi urutan pelaksanaan

kegigtan dilapotkan sebagai berikut:

1. Penyuluhan Tahap 1 miclalui Petak Pereontohan (demplot) dengan kegiatan shh:

i Menghubungi Kepaly Dinas Pentanian Tanaman Pangan dan Perkebunan Kabupmen
Tanah Dator di Bawusanpkar, Kepals Dinas Pertanian dan Penvuluh Pertanian
Lapangan (PPLY Kecamatzn Rambatan di Rambatan, untuk menyvampaikan rencana
Penerapan Ipteks tentang Pemanfzatan Gulma Kirnvuh sebagai Sumber Nitrogen
dan Kalium ek Tanaman Cabai di Kecamatan Rambatan,  Disepakati hahwa
peyuluban dilskavkan melaloi pewk percomoban atau lebil dikenal dengan
demanstrast plot (demplal)

U



b Survei lokast umiek menetapkan lokast pencerapan Ipteks bersama Peryuluh Pertanian
Lapangan di Kecamatan Rambatar. Derdasarkan suevey tersebut dan saran dai PP
Laban Petani Cabai di Kenagarian Belimbing ditetapkan schagai Lokasi Pencrapan
Iptcks ¢ Lahan milik And dan Leisa )

v, Mempersiaphan tasah dalam benwk bedengan-bedengan untek penerapan Ipieks
Pemantzatm  Guima Kirinveb sebagai penggan pupuk kondang dan Sumber
Nitrogen dan Raliuny untok Tanaman Cabai di Laban petani Ani dan Leisa

d. Mempersiapkan bibit cabai di persemaian vang mengzunakan tabumg-tabung bibi,
Bibit it dipindabkan ke lapangan setelah berumar 27 hari

Membertkan penvuluban kepada PPL dan petani tentang cars mempersiapkan
Kirinyuh. Kirinyuh yang tumbuh liar di dekat Iokasi dipangkas sekitae 70em dari
pucuknya (Gambar 1) Selanjutoya dipotong-potonz  dengan mesin pematong
{ichapper)y {(Gambar 2), kemudian ditaburkan disas bedengan tanab vang 1elah
diperiapkan sebelumnya (Gambar 3). Sehagai penibanding pada bedenpan vang lain
ciizunakan pupuk kandang vang bizsa digunakan petani.

m

[ Memberikan perpuluban kepada petani tentang cara pengadukan kirinvuh atau pupuk
kandang dengan tanah, setelah 13 had pembenaman kirinyuh. atao pupok kandang.
Kemodian dibert pupuk buatan sesuai perlakuan (100% pupuk bustan, dan 50%%
pupuk buatan) (Gambar 4. Scluruh permukasn bedengan ditotup dengan plastic
bewarna hitam dan perak [ Gambar 3)

Memberikan penyuluban kepada petani tentang cara menanam cabai (Gambar 6) .
Bibit cabai yang telah berumur 30 hari di persemaian, ditanam di atas bedengan vang
telab diberi Kirinyuh , dengan jarak tanam 30cm x 30 em secara zik-zak, Penanamzn
cabar dilskukan pada tanggal 13 Juli 2003,

r_!:a

i Memoniter pertumbuban tanaman cabai tzl 9 Agusies dan 6 September 2003, dan
tgl 11 Oktober 2005, Pada 1wl 11 Okwber  tanaman cabai sudah berbuah. tetapi
belum cukup umur untuk dipanen karena baru sebagian kecil vang sudah merah,
Tanaman wang diberi kirinyuh wmbah lebih subur daripada vang diberi pupuk
kandang {Gambar 7,

2. Penyvualuban tabap 1T dalam bentuel temu lapane
] I M

Penyuluban tahap 11 untuk menginformasikan hasil pencrapan teknik  budidava
tannnan cabal dengan pemandaatan gulmaz kirinvul sebagai sebagai sumber bahzn
organik serta N dan K, untuk tanaman caba, Pada kesempatan tersebut, Kelompok
Petani Cabai i Belimping. PPL Kecamatan Bambatan, dan Wali Napari Belimbing
dibawa ke petak percomohan untuk melihm sendici manfaat pengoumaan Kivinvuh
dalam menggantikan pupuk kandang don mengurangi penggunazn pupuk N, Podan K

ook tanaman cabai
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3.4 Evaluasi kesiatan

Evaluasi  keglatan pengabdion kepada masvasaba ini akan dilakukan 3 tahap vailn
sebelum ada kepiatan, pada wakion kegiatan, dan setelah kegiatan, Beberaps kriteria atau

 digunakan diringkas bertkut it

1
-

PCLIEHT KT
I Bagaimana pengetahuan dan panpalaman petawd tentang lentiang pentingnya peranan
bahan oeganik dalam meningkatban kesuburin tansh serta pengetahuan mereka

lentang pemanfaatan gulma Kivinyuh dalam budidave tananman cabai

1d

Bespans petani pada saar penyuluban, vang dilihat dari kehodiran dan pertanyasn
vang mereka ajukan serla respons potani padsz saat percontohan.

3. Pada akhir kepiatan dievaluasi adopan teknalog) vang diiniradusir aleh |:~CE|.|_'II'I.‘.|_:'I'TP|-Z 10
serta membandingkan hasil tanaman cabai vang diperoleh dengan weknologi produksi

vang biasa meraka gunakan

IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

+.L Penpetahuan petani tentang pentingnya bahan organik dalam meningkatlan
kesuburan tanah
sesungguhnya  petani swdah mengetahui  tentang peranzn bahan argantk  dalam
meningkalkan kesuburan tanah, retapi terbatas hanya pada pupuk kandang saja. Petani
di Kenzgarian Belimbing, ternvata menggunakan pupuk kandang dalam dosis YANE
cukup tngge. Minimal mereka menggunakan sekitar Lke /batang cabai. Jiks dalam | ha
lahan terdapat 23.000 batang cabai maka berart: mereka menggunakan sebanyak 25 ton
pupuk kandang per hektar. Tika pupuk kandang tidak ada, maka mereks tidak akan
menanam <abal karcna menurut mereka tanaman cabai tidak akan bagus bila tidak diberi
pupuk kandang, Pada hal untuk mendapatkan pupuk kandang tidak mudab, dan sering
menjadi masalah apabila hendak menanam cabai, sedangkan mereka tidak mengetabui

sunyber bahan organik lainoya.

4.1 Pengetahuan dan pengalaman petani fentang  pemanfaatan gulma kivinyuh
sebagai sumber bahan organik serta N dan K dalam budidayva tanaman calyai

Schagaimana telah dikemukakan terdahule. balwa petani di Belimbing tdak mengenal
bahan crgantk selain pupuk kendang. Hasil wawancara denpan petani menunjukbar
babwwa tidak seorangpun petani di Belimbing yang mengetalnd pemanfaatar oulina

iy uh sebagni sumber bahan organik. terasuk untuk mengzamikan pupuk kandang



bagi tanauman cabai, Pada hal kicinvuh ditemukan banvak sekali di pingeir-pingeir jalan
dim i Eebun-kebun terlantar di RKecamatan Rambatan, termasuk di Belimbing,
Kirinvuh mereka kenal hanva scbagai gulma (tanaman penganggu). Oleh karena iw,
kiriovun vang wmbuh i pingeir jalan dipangkas dan dibuang begitu saja, sedungkan
vang tumbuh di kebun-kebun telantar. biasanya Kicinyoh ditebang atau dipangkas,

ditumpuk dan dibakar, jika kebun akon dinsahakan,

4.3 Respons petant paila saad peayuluhan melaloi petali percontoban

Petant sangat respos dan antusias dalam mengibun semuz kegiatan pereontehan mula
dard pengambilan kicinvul di kebun terlantar. mencincang kiinyuh denpan chopper
ataw  mesin pencincange . dan mengaplikasikan  kirioyoh, mengadok kirvioyuh,

memberikan pupuk, menutup bedenzan, dan menanam cabai.,

Job Respons petani pada akhir kegiatan

Hasil pengamatan ketika tanaman cabal telah tumbuh dewasa, serta mulal berbunga dan
beruah dapat dilaporkan sebagal benikut ;
1. Tamptlan tanaman cabai vang diben kineyub sebagai sumber baban orpanik tidak

berbeda dengan cabai yang diberi pupuk kandang

2. Tampilan cabai yvang diberi kicinvuh ditambab 50% pepuk buatan N, P, <dan K
liclak berbeds dengan cabat yang diberi 100 %% pupuk buatan N, P, dan K
3. Saal evaluast akhir dilakukan, bush cabal belum coukup vowr untuk dipanen,

selungea data hasil buah cabm belum dapat disajikan,

Walaupun hasil cabm belum dipanen. tetapl dart hasil wawancara denpan petant
dapal dinyalakan bahwa petani sudah dapal meyvakinl manfaat sulma kivinvuh yvang
dapal menggantikan pupuk kandang. [ samping i, pengeunaan kirinyul dapal pula
mengurang) pengaunsan pupuk buatan, tidak saja pupuk N dan K, tetapi juga pupuk P,
Drari hasil penerapan Ipteks tentang pemantaatan kivisuh sebagan sumber bahan organtk
serld sumber bara N dan K ountok tanaman caba i Repagarian Belimbing, Recamalin
Rambatan ini diharapkan masalaly penvadiaan pupuk kandung dapat digtasi,  Demikian
pula masalab modal untuk pengadaan pupuk buatan juoa dapat dikerangi. Penerapan
Ipteks int akan sangat bermanlant bila pejabal beraenang di dacrah ini dapat menvebar

luaskan informasi tersebur kekhalavak petani vang lebib leas, Dengan demikian gulma

b=
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Rirmyuh yang selama ini dianggap lumbuhan pengeangoy dapat diubah fungsinva
menjadi wmbuban vang bermanfoat untuk meninekatkan produkisi pertamian umumeya,
Lmaman cabai khusesnyva.,

Mengingal kebwuhan kirinvuh cukup banvak, munekin akan lebil baik bila
sebelum diaplikasikan terlebih dalwdy dikomposkan,  Olel karena i penyuluhan
mengenal pembuatan kompas kirinvuh juga diperlukan di lain kesempatan. Pengadaan
sebmah mesin pemetong (chopper) sangal diperlukan untak mengiring penviluhan
penggunaan kirinyuh di omasa dmang karena sebaikoya kirinsul dipotong-potons

sehelum diaplikasikan

V. KESIMIPULAN

1. Pelani di kenagarian Belimbing. Kecamatan Rambatan sudab mengetahu teriang
peranan bahan organik dalam meningkatkan kesuburan tanab, lelapi terbatas

hanya pada pupuk kandang saja

2. Petani i Kenagarian Belimbing, Kecamatan Rambatan tidak mengetabui sama
sekalt temtang pemanfastan oulma Kirinyuh sebagal sumber bahan organik,
termasuk untuk menggantikan pupuk kandang serta sumber hara N dan K hagi
tanaman cabai.

3. Petani sangat respos dan antusias dalam mengikuti semun kegiatan percontohan

emanfaatan Kirioyah untuk budidava tanaman cabai { mereka akiit mulai dasi
pengambilan kirinyuh di kebun  terlamtar,  mencincang  kirmvuh  dan
mengaplikasikannva, mengaduk  Lirinyuh,  memberikan pupuk | menutup
bedengan, dan menanam cabai)

4. Tampilan tanaman cabal yang diberi Kirinyuh scbagal sumber bahan orzanik tidak
berbeda dengan cabai vang diberi pupuk kandang . Demikian pula tamipilan cabai
vang diberi kicinvuh ditambah 30% pupek buatan N, 1 dan K tidak berbada
dengan cabai yang dibery 100 %% pupok buatan N, P, dan K

3. Berdasarkan hasil penerapan IPTEKS tersebul, petani yang mengikutl petak
percontohan nk sudab dapat meyvaking balbwa gulma kirinveh dapat dimanlbatkan
untukmengeantikan pupuk kandang, 14 samping itu, pengeonaan kivinyul dapal
pula mengurangi pergzunaan pupuk bustan, tidak saja pupek M odan K. tetapt juga

pupuk .



. lnformasi permanfaatan kirinvoh sebagai sumber balan organik pengeanti pupuk
kandang  dan  untuk  mengurangt  penggunaan  pupuk buatan  ini o perlu
disebarluaskan ke petani lain. termtama di kecamman Rambatan,  Peran pejabat
terkait {Dinas Partanian bersaa jajarannya) sanpat diharapkan di masa datange,

7. Peoyuluban pembuatan kompos Kirinyuh juga diperlukan apar kirinvuh separ tidak
diangkut dalam jumlah banyak. dan pengacdoan mesin pemotong (chopper) di

Fecamatan Bambatan perlu divpayakan oleh pejabart terkait.
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